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Jenis Produk Acuan Selisih 
Saham PNM Ekuitas Syariah IRDSHS   

+0,19% +0,31% -0,12% 
Saham Agresif IRDSH  
+1,05% 
PNM Saham Unggulan 
+0,71% 

+0,22% 
IRDSH 
+0,22% 

+0,83% 
 
+0,49% 

Campuran PNM Syariah IRDCPS   
+0,10%  +0,18%  -0,08% 

Pendapatan PNM Dana Sejahtera II IRDPT   
Tetap +0,02% +0,06% -0,04% 
  PNM Amanah Syariah IRDPTS   
  +0,67%  

PNM Dana Bertumbuh 
+0,17% 

+0,18% 
IRDPT 
+0,06% 

+0,49% 
   
+0,11% 

Pasar Uang 
 

 

PNM PUAS IRDPU   
+0,02%  
PNM DANA TUNAI 
+0,02% 
PNM Pasar Uang Syariah 
+0,02% 
Money Market Fund USD 
+0,00% 

+0,02% 
IRDPU 
+0,02% 
IRDPU 
+0,02% 
IRDPU 
+0,02% 

+0,00% 
 
+0,00% 
 
+0,00% 
 
-0,02% 

Ind Bond Index    :  210,4143     +0,04% 
Gov Bond Index    :  207,4600     +0,05% 
Corp Bond Index  :  223,2275     -0,01% 
 

EDISI : RABU, 11 JANUARI 2017  

ECONOMIC DATA 

BI 7-Day Repo Rate  (Desember) :   4,75% 
Inflasi (Desember)  : 0,42% (mom) & 3,02% (yoy) 
Cadangan Devisa     : US$ 116,362 Miliar 
                                         (per Desember 2016) 
Rupiah/Dollar AS    :  Rp13.320         0,49%       
 (Kurs JISDOR pada 10 Januari 2017) 
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IHSG                        :  5,309.92 (-0,12%) 
Volume Transaksi :  9,757 miliar lembar 
Nilai Transaksi       :  Rp 4,786 Triliun 
Foreign Buy     :  Rp 3,293 Triliun 
Foreign Sell     :  Rp 3,446 Triliun 
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Spotlight News 
 • BI melaporkan pertumbuhan tahunan konsumsi rumah tangga 

pada kuartal IV/2016 melambat dibanding periode sama 2016, 
namun lebih kuat dari kuartal sebelumnya 

• Indeks harga konsumen di China tumbuh melambat mencapai 
2,1%, di bawah prediksi pelaku pasar sekitar 2,2% pada Desember, 
sementara indeks harga produsen melonjak tajam menjadi 5,5%  

• Penjualan diler roda empat tahun lalu mencapai 1,05 juta unit, naik 
3,87% dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Sementara, laju 
penjualan dari pabrik ke diler atau wholesales sepeda motor 
sepanjang tahun lalu turun 8,48% menjadi 5,93 juta unit 

• Indonesia berpotensi mengekspor 27,5 juta ton minyak sawit dan 
produk turunannya tahun ini atau naik 7,01% dari tahun lalu 25,7 
juta ton. Dengan perkiraan harga US$650-750 per ton, ekspor CPO 
tahun ini akan mencapai US$17,88 – US$20,63 miliar 

• Meski likuiditas masih cukup besar, investor obligasi diprediksi 
masih memilih surat utang bertenor pendek dan belum berani 
mengambil risiko untuki masuk ke surat berharga negara tenor 
panjang seiring dengan masih tingginya ketidakpastian global. 

• Emiten sektor ritel akan fokus ekspansi tahun ini, seiring upaya 
perluasan jaringan distribusi untuk memacu kinerja usaha. FAST 
akan menambah 30 gerai baru dan KAEF menambah minimal 100 
apotek dengan investasi Rp200 milair pada tahun ini 



                                                                                                    

 

 

1. Kesenjangan Jadi Masalah 
Kemiskinan, pengangguran, serta kesenjangan sosial dan ekonomi masih menjadi masalah di Indonesia. Untuk itu, kebijakan 
yang diambil pemerintah adalah membangun dari pinggiran, dari pulau-pulau terdepan, dan dari desa.. (Kompas) 

2. Kapasitas BUMDes Ditingkatkan 
Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi menginisiasi pembentukan perusahaan induk badan 
usaha milik desa atau BUMDes di tingkat nasional. Dengan demikian, kapasitas BUMDes dapat ditingkatkan dan jaringannya 
diperluas. (Kompas) 

3. Repatriasi Harta Masih di Bawah Komitmen 
Realisasi repatriasi harta dalam kebijakan amnesti pajak hingga 31 Desember 2016 untuk sementara mencapai 79,6% dari 
komitmen yang disampaikan wajib pajak dalam surat pernyataan harta. (Bisnis Indonesia) 

4. Konsumsi Rumah Tangga Melambat 
BI melaporkan pertumbuhan tahunan konsumsi rumah tangga pada kuartal IV/2016 melambat dibanding periode sama tahun 
lalu. Ini tercermin dari rata-rata pertumbuhan indeks penjualan riil pada periode tersebut. Namun, pertumbuhan konsumsi 
pada kuartal IV/2016 lebih kuat dari kuartal sebelumnya. (Bisnis Indonesia) 

 
 
 

 
1. Indeks Harga Konsumen China Melambat 

Indeks harga konsumen di China tumbuh melambat mencapai 2,1%, di bawah prediksi pelaku pasar sekitar 2,2% pada 
Desember, sementara indeks harga produsen melonjak tajam menjadi 5,5% pada periode tersebut. (Bisnis Indonesia) 

 
 

 
 

1. Penyaluran Biodiesel Lampaui Target 
Realisasi penyaluran biodiesel untuk dicampur dengan solar untuk program B-20 pada 2016 sebanyak 2,7 juta kiloliter atau 
melampaui target yang ditetapkan sebanyak 2,5 juta kiloliter. Subsidi biodiesel pada tahun ini diproyeksikan Rp9,6 triliun lebih 
rendah dibandingkan dengan tahun lalu Rp10,7 triliun karena rerata harga minyak mentah se panjang 2017 berada di kisaran 
US$50— US$60 per barel. (Kompas/Bisnis Indonesia) 

2. Layanan E-Dagang Semakin Diminati 
Layanan e-dagang diperkirakan semakin diminati warga. Ini mendorong kemunculan wirausaha di bidang teknologi.Di 
Bukalapak, nilai transaksi harian terus mengalami kenaikan setiap tahun. (Kompas) 

3. Formulasi Penghiliran Mineral Masih Dicari 
Pemerintah masih terus melakukan finalisasi peraturan pemerintah dan peraturan menteri ESDM tentang mineral dan batu 
bara, padahal tenggat ekspor mineral olahan atau konsentrat berakhir Rabu ini (11/1). (Bisnis Indonesia) 

4. Industri Farmasi Diproyeksikan Tumbuh 5% 
Industri farmasi diperkirakan tumbuh 5% menjadi Rp63 triliun pada tahun ini setara dengan pertumbuhan ekonomi nasional 
atau meningkat dari tahun lalu yang diperkirakan tumbuh 4%. (Bisnis Indonesia) 

5. Pariwisata Melawan Tren Turun 
Devisa dari sektor pariwisata menunjukkan tren melawan arus dibandingkan dengan lima sektor utama lainnya. Saat sektor 
lain menunjukkan gejala penurunan, devisa dari pariwisata naik terus dalam lima tahun terakhir. (Bisnis Indonesia) 

6. Industri Baja Nasional Siap Ekspansi 
Kalangan produsen baja nasional optimistis terbitnya regulasi pemerintah terkait dengan pengetatan impor baja dapat 
membuka peluang besar bagi pengusaha lokal untuk memacu ekspansi bisnisnya dengan menaikkan kapasitas produksinya 
tahun ini. (Bisnis Indonesia) 

7. Pasar Lesu, Produksi Keramik Turun 
Kelesuan sektor properti dan tekanan impor membuat produksi industri keramik turun 15% dan hanya menggunakan 
kapasitas produksinya sekitar 60% dari total kapasitas terpasang sepanjang 2016. (Bisnis Indonesia) 

8. Penjualan Roda Empat Cerah 
Penjualan diler roda empat selama tahun lalu mencapai 1,05 juta unit, tumbuh 3,87% dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya. Sementara, laju penjualan dari pabrik ke diler atau wholesales sepeda motor sepanjang tahun lalu turun 8,48% 
menjadi 5,93 juta unit. (Bisnis Indonesia)  
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9. Bank Daerah Tawarkan Bunga Murah 

Beberapa bank daerah gencar menawarkan kredit mikro dengan bunga murah di bawah bunga Kredit Usaha Rakyat yang 
ditetapkan sebesar 9% per tahun. (Bisnis Indonesia) 

10. Bunga Spesial Siap Dipangkas 
Bunga spesial simpanan deposito yang diberikan kepada nasabah taji berpotensi dipangkas pada awal tahun ini setelah 
melihat kondisi likuiditas yang melonggar dan siklus permintaan kredit pada tiga bulan pertama belum menggeliat. (Bisnis 
Indonesia) 

11. Ekspor CPO Bisa Tembus US$20,6 Miliar 
Indonesia berpotensi mengekspor 27,5 juta ton minyak sawit dan produk turunannya tahun ini atau naik 7,01% dari tahun lalu 
25,7 juta ton. Dengan perkiraan harga US$650-750 per ton, ekspor CPO tahun ini akan mencapai US$17,88 – US$20,63 miliar. 
(Investor Daily) 
 

 
 
 

1. Sumber Dana bagi Penyelenggara Keuangan Digital Harus Jelas 
Otoritas Jasa Keuangan menerbitkan Peraturan Nomor 77 Tahun 2016 tentang Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis 
Teknologi Informasi. Salah satu poin dari regulasi itu mewajibkan penyelenggara keuangan digital transparan dalam 
penghimpunan dana. (Kompas) 

2. DIRE Terhambat Pajak & Likuiditas 
OJK optimistis tahun ini menjadi momentum berkembangnya produk investasi reksa dana real estat atau DIRE di pasar modal 
Indonesia. Salah satu pendorongnya kebutuhan instrumen investasi untuk menampung dana repatriasi amnesti pajak dan 
estimeasi return sekitar 10%-12% per tahun. Namun, pengembangan DIRE masih terhambat pajak dan likuiditas di pasar 
modal. (Bisnis Indonesia) 

3. SUN Tenor Pendek Diburu 
Meski likuiditas masih cukup besar, investor obligasi diprediksi masih memilih surat utang bertenor pendek dan belum berani 
mengambil risiko untuki masuk ke surat berharga negara tenor panjang seiring dengan masih tingginya ketidakpastian global. 
(Bisnis Indonesia) 
 

 
 
 

1. BUVA Tolak Permohonan Pailit 
Perusahaan properti PT Bukit Uluwatu Villa Tbk. menolak permohonan kepailitan yang diajukan oleh PT Monroe Consulting 
Group lewat Pengadilan Niaga Jakarta Pusat. (Bisnis Indonesia) 

2. Bank Ina Rights Issue Bulan Depan 
Bank Ina Perdana Tbk siap masuk dalam jajaran bank umum kelompok usaha (BUKU) II setelah mendapat suntikan dana 
sebesar Rp703 miliar dari Grup Salim melalui skema rights issue yang akan digelar bulan depan, sehingga Grup Salim akan 
menguasai 29% saham Bank Ina. (Bisnis Indonesia) 

3. Emiten Ritel Kebut Ekspansi 
Meningkatkan jumlah gerai menjadi tema utama ekspansi dua emiten pada tahun ini, seiring dengan upaya perluasan jaringan 
distribusi untuk memacu kinerja usaha. Fast Food Indonesia Tbk akan menambah 30 gerai baru dan Kimia Farma Tbk 
menambah minimal 100 apotek dengan investasi Rp200 milair pada tahun ini. (Bisnis Indonesia) 

4. Pendapatan INCO Bakal Melesat 
Membaiknya harga komoditas nikel di pasar global diprediksi membuat Vale Indonesia Tbk membukukan pertumbuhan 
pendapatan sebesar 27,3% menjadi US$744 juta dollar AS pada 2017. (Bisnis Indonesia) 

5. TMAS Tambah 2 Kapal 
Pelayaran Tempuran Emas Tbk (TMAS) akan mengoperasikan dua kapal kontainer baru pada Januari 2017 sehingga 
memperkuat armada perseroan menjadi 33 unit. Tahun ini TMAS membidik peningkatan volume angkutan sekitar 20-30%. 
(Bisnis Indonesia) 

6. CPRO Genjot Ekspor ke AS 
Central Proteinaprima Tbk menargetkan ekspor ke pasar AS dapat naik 5% pada tahun ini mengingat prospek positif di AS, 
lebih tinggi dari tahun lalu sekitar 4%. (Bisnis Indonesia) 

7. PPRO Siap Terbitkan Obligasi Rp1 Triliun 
PP Properti Tbk menjajaki rencana penerbitan obligasi hingga Rp1 triliun pada tahun ini untuk membiayai belanja modal dan 
refinancing surat utang jangka menengah (MTN) yang segera jatuh tempo sebesar Rp300 miliar. (Investor Daily)  
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